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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBASIS 

SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE (SSI) BERBANTU FLIPBOOK  

TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI SAINS  

PESERTA DIDIK KELAS VII 

 

 

Oleh 

 

NAURA AYA TSABITA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PBL berbasis SSI 

berbantu flipbook terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas VII di 

SMPN 43 Bandar Lampung pada materi perubahan iklim semester genap tahun 

ajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan desain 

Pretest- Posttest Non- equivalent control Grup Design. Sampel penelitian terdiri 

dari dua kelas yang dipilih dengan teknik purposive sampling dan diperoleh  kelas 

VII 3 sebanyak 30 peserta didik sebagai kelas kontrol dan kelas VII 4 sebanyak 31 

peserta didik sebagai kelas eksperimen. Jenis data yang diukur dalam penelitian 

ini yaitu data kuantitatif berupa instrument tes dan kualitatif yaitu berupa angket. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai N-gain di kelas eksperimen yaitu sebesar 

0,583 yang berada pada kriteria “sedang”. Uji hipotesis menggunakan Mann 

Whitney-U. Hasil uji Mann Whitney-U menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 0,00 < 

0,05. Sehingga diperoleh hasil uji bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Serta hasil 

uji effect size yaitu sebesar 6,806 dengan kriteria “besar”. Berdasarkan perolehan 

hasil angket tanggapan peserta didik memperoleh rata - rata presentase 86,38% 

dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model PBL berbasis SSI berbantu 

flipbook terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas VII. 

 

Kata Kunci: flipbook, literasi sains, problem based learning berbasis  

       socioscientific issue 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  

(QS Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Pembelajaran pada abad 21 dapat diartikan sebagai sistem pendidikan 

yang mengharuskan manusia menyongsong dan menjunjung kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan sosial 

bermasyarakat. Pembelajaran abad 21 berfokus pada pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik kepada informasi yang dibutuhkan secara 

individu dari berbagai sumber literatur, mengidentifikasi sebuah masalah 

dan menyelesaikan masalah dengan kritis dalam kehidupan sehari-hari 

(Pradini, Agus & Ana, 2022). Salah satu kemampuan yang dibutuhkan   di 

era ketika pengetahuan ilmiah menjadi landasan dalam kehidupan sehari-

hari adalah literasi sains (Gultepe & Kilic, 2015). 

 

Kemampuan literasi sains merupakan salah satu kemampuan yang dimiliki 

oleh peserta didik terkait pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep 

dan proses sains untuk mengidentifikasi, memperoleh pengetahuan baru, 

menjelaskan fenomena ilmiah, serta mengambil simpulan (Kristyowati & 

Purwanto, 2019). Peserta didik yang memiliki kemampuan literasi sains 

memperoleh pengetahuan tentang sains, proses sains, pengembangan sikap 

ilmiah, dan pemahaman peserta didik terhadap sains sehingga peserta 

didik dapat menerapkan kemampuan sains dalam memecahkan berbagai 

permasalahan dan mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan sains (Yuliati, 2017). Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains di Indonesia masih rendah.  

Berdasarkan data PISA terbaru tahun 2022, pencapaian kemampuan sains 

peserta didik di Indonesia masih di bawah rata- rata. Indonesia 
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memperoleh skor rata-rata 383 dari 489 nilai rata-rata internasional. 

Menurut Sumartati (2010) dalam (Fuadi dkk., 2020) menyebutkan bahwa 

literasi sains di Indonesia disebabkan beberapa hal antara lain yaitu 

pembelajaran yang bersifat terpusat pada guru, rendahnya sikap positif 

peserta didik dalam mempelajari sains, terdapat beberapa kompetensi yang 

tidak disukai peserta didik terkait konten, proses dan konteks. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa peserta didik Indonesia belum mampu 

mengaplikasikan pengetahuan sains yang telah dipelajarinya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Tantangan di era saat ini tidak hanya terbatas pada ilmu pengetahuan dan 

teknologi, tetapi juga berkaitan erat dengan salah satu isu sentral di era 

global ini yaitu lingkungan. Lingkungan menjadi tantangan di era saat ini 

karena krisis lingkungan saat ini telah menjadi isu yang mendesak dan 

membutuhkan perhatian serius dari seluruh masyarakat global. Perubahan 

iklim, kehilangan keanekaragaman hayati, polusi udara dan air, serta 

kerusakan ekosistem. Hal tersebut ditunjukan dengan berbagai kebiasaan 

buruk yang sering dilakukan oleh manusia seperti membuang sampah 

sembarangan, menebang pohon secara ilegal, eksplorasi tambang yang 

tidak ramah lingkungan, alih fungsi lahan dan lain-lain. 

 

Peneliti juga telah melakukan penelitian pendahuluan di SMPN 43 Bandar 

Lampung. Berdasarkan hasil penelitian awal yaitu menggunakan teknik 

wawancara kepada salah satu guru IPA kelas VII diperoleh hasil bahwa 

terdapat permasalahan yaitu rendahnya kemampuan peserta didik pada 

keterampilan literasi sains di sekolah. Peneliti melakukan pemberian soal 

kepada peserta didik untuk mengukur kemampuan literasi sains, soal yang 

dibuat merujuk indikator literasi sains. Hasil dari pengukuran kemampuan 

literasi sains peserta didik masih tergolong rendah yang dibuktikan dengan 

skor rata-rata yang diperoleh 45%. Hasil pengukuran tersebut peserta didik 

belum mampu menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan masalah 

seperti mengidentifikasi dan menginterpretasi bukti serta menerangkan 
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kesimpulan termasuk didalamnya. Selain itu, hasil dari obeservasi yang 

dilakukan yaitu pembelajaran pun masih bersifat teacher centered, dimana 

siswa hanya mendengar penjelasan guru dan diakhir pembelajaran siswa 

diminta bertanya. Selain itu, peserta didik masih mencatat materi dari buku 

cetak dan media ajar yang digunakan belum menggunakan media ajar 

elektronik yang menarik dan lebih mengandalkan buku cetak saja sebagai 

media ajarnya. Hal tersebut menjadi sebuah kendala bagi guru dalam 

proses pembelajarannya karena belum memanfaatkan media teknologi 

sebagai media ajar sehingga pembelajaran masih kurang menarik. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, maka diperlukan model 

pembelajaran yang menarik serta interaktif agar dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran inovatif yang dapat membuat siswa aktif 

dalam belajar dan meningkatkan kemampuan literasi sains. Salah satu 

model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan kemampuan literasi 

sains adalah model pembelajaran PBL. Model PBL merupakan salah satu 

bentuk pembelajaran yang berlandaskan pada paradigma kontruktivisme, 

yang berorientasi pada proses belajar peserta didik (student-centered 

learning) (Mayasari dkk., 2022). Selain itu, penggunaan model PBL yang 

berkaitan dengan permasalahan isu sosial dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi sains, sehingga peserta didik akan lebih aktif dalam 

pembelajaran karena terdapar hubungan konsep sains yang dipelajari 

dengan kaitannya dalam memecahkan permasalahan yang diberikan. 

 

Pembelajaran berbasis masalah ini sangat tepat dihubungkan dengan isu – 

isu sosial sains yang terjadi secacra langsung dengan kehidupan sehari – 

hari peserta didik. SSI adalah salah satu pendekatan yang potensial untuk 

diterapkan dan merupakan pengajaran yang efektif yang mendukung 

tujuan literasi sains dan perkembangan karakter moral peserta didik. SSI 

merupakan representasi isu - isu atau persoalan-persoalan dalam 

kehidupan sosial yang secara konseptual berkaitan erat dengan sains 
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(Rohmawati, Wahono, & Rudiana, 2018). Melalui pendekatan 

pembelajaran ini, peserta didik dapat mengembangkan nilai moral dan 

etika melalui pendekatan pembelajaran SSI ini serta intergrasi terhadap 

konsep sains yang memiliki dampak pada kehidupan masyarakat.  

 

Selain itu, untuk membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan 

diperlukan media pembelajaran yang menarik. Media pembelajaran adalah 

alat yang dapat membantu proses belajar mengajar sehingga makna pesan 

yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau 

pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien (Nurrita, 2018). 

Salah satu media pembelajaran yang bisa guru gunakan yakni dengan 

pembuatan sebuah media pembelajaran menggunakan flipbook (Wibowo 

& Nurna, 2019). Pembelajaran menggunakan media pembelajaran flipbook 

digital menjadi solusi alternatif guna menunjang pembelajaran siswa di era 

revolusi industry 4.0. pembelajaran akan sangat bervariasi dan menarik 

dari segi tampilan visual maupun secara audio-visual. Sehingga 

penggunaan media pembelajaran flipbook digital ini menjadi solusi dengan 

menghadirkan suasana belajar di dalam kelas yang lebih menarik, 

komunikatif, interaktif dan menunjang pemahaman siswa secara materi 

yang telah disampaikan oleh guru (Amanullah, 2020). 

 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penggunaan model PBL dapat 

meningkatkan literasi sains di SMPN 1 Way Jepara yang telah dilakukan 

oleh (Yolida, Marpaung, & Handini, 2021) didapatkan hasil bahwa 

pembelajaran menggunakan model PBL memiliki hasil yaitu penggunaan 

model PBL berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan literasi sains 

peserta didik. Selain itu, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Sariningrum, Bibin, & Didit, 2018) di SMPN di Cianjur didapatkan hasil 

bahwa pembelajaran berbasis masalah dengan konteks SSI dapat menjadi 

alternatif pembelajaran untuk meningkatkan literasi sains siswa. 

Pendekatan dan metode pembelajaran ini dapat digunakan pada materi 

atau konsep pembelajaran IPA lainnya. Hanya saja pada penelitian ini 
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tidak menggunakan media pembelajaran sehingga diperlukan media 

pembelajaran agar proses pembelajaran lebih inovatif. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Herlinawati, Marpaung, & 

Priadi, 2018) menyatakan bahwa terdapar efektivitas penggunaan e-modul 

interaktif flipbook berbasis PBL terhadap kemampuan literasi sains peserta 

didik.  

 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

Berbasis Socioscientific Issue (SSI) Berbantu Flipbook Terhadap 

Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Kelas VII Pada Materi 

Perubahan Iklim. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

Adakah pengaruh model PBL berbasis SSI berbantu flipbook terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas VII pada materi perubahan 

iklim? 

 

1.3 Tujuan 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini yaitu: 

Mengetahui ada tidaknya pengaruh model PBL berbasis SSI berbantu 

flipbook terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas VII pada 

materi perubahan iklim. 

 

1.4 Manfaat Penilitian 

 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi peserta didik,  
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Penerapan pembelajaran dengan media flipbook diharapkan dapat 

meningkatkan literasi sains serta memberikan pengalaman belajar yang 

menarik dan menyenangkan.  

2. Bagi pendidik,  

Bagi pendidik sebagai bahan informasi untuk para pendidik dalam 

dengan pengaruh model PBL berbasis SSI berbantu flipbook terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas VII pada materi 

perubahan iklim. 

3. Bagi sekolah,  

Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan proses pembelajaran 

yang fokus terhadap siswa dengan meningkatkan kemampuan literasi 

sains.  

4. Bagi peneliti,  

Sebagai sarana untuk menambah pengalaman dan pengetahuan yang 

berkaitan dengan pengaruh model PBL berbasis SSI berbantu flipbook 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas VII pada materi 

perubahan iklim. 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang Lingkup dari penelitian ini adalah: 

1. PBL berbasis SSI merupakan model pembelajaran yang 

menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan 

bermakna kepada peserta didik yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Kombinasi model pembelajaran PBL 

berbasis SSI diharapkan dapat membuat siswa menjadi aktif, 

berpikir dalam membuat keputusan dan dapat memutuskan suatu 

tindakan atas permasalah yang dihadapi (Utomo dkk., 2020) 

2. Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan 

sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti - bukti, dalam rangka memahami serta membuat 

keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan 
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terhadap alam melalui aktivitas manusia. Adapun aspek literasi 

sains yang akan diukur yaitu aspek kompetensi dengan indikator 

menjelaskan fenomena ilmiah, merancang dan mengevaluasi 

penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data dan bukti secara ilmiah 

(Wulandari & Hayat, 2016) 

3. Media pembelajaran flipbook merupakan software yang memiliki 

pengalaman seperti membuka halaman buku tetapi didukung 

dengan media digital seperti animasi (Aprilia, Sunardi, Djono, 

2017). Flipbook juga membuat sebuah bahan ajar lebih menarik 

dan interaktif bagi peserta didik dan menjadi fasilitas bagi guru 

dalam menjelaskan materi dan mencapai tujuan pembelajaran 

dengan lebih efektif. 

4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi 

perubahan iklim mata pelajaran IPA Terpadu SMP kelas VII 

semester genap. Berdasarkan pada Kurikulum Merdeka, jenjang 

SMP kelas VII termasuk dalam fase D. 

5. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 43 Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024. Sampel 

penelitian ini yaitu kelas VII 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VII 3 sebagai kelas kontrol. 

 



 
 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Model Problem Based Learning (PBL) 

 

Model PBL adalah suatu model pembelajaran yang membelajarkan peserta 

didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan 

memecahkan masalah, sekaligus melatih kemandirian peserta didik. Model 

PBL bercirikan menggunakan masalah pada kehidupan nyata, sehingga 

diharapkan peserta didik mendapatkan lebih banyak kemampuan daripada 

pengetahuan yang dihafal. Berawal dari kemampuan memecahkan 

masalah, berpikir kritis, bekerja dalam kelompok, interpersonal dan 

komunikasi, serta kemampuan pencarian dan pengolahan informasi. Model 

PBL merupakan model pembelajaran yang bermula dari pemahaman 

peserta didik mengenai suatu masalah, menemukan alternatif solusi dari 

masalah, lalu menentukan solusi dalam dunia nyata untuk digunakan 

dalam memecahkan masalah tersebut. Peserta didik diajak untuk untuk 

berpikir secara kritis dan analitis menggunakan sumber-sumber 

pembelajaran yang tepat (Nurhakim & Suherdiyanto, 2020). Proses PBL 

pembelajarannya lebih mengutamakan proses belajar, di mana tugas guru 

harus memfokuskan diri untuk membantu peserta didik, mencapai 

keterampilan dan mengarahkan diri. Guru berperan sebagai penyaji 

masalah, penanya, mengadakan dialog, membantu menemukan masalah, 

dan pemberi fasilitas pembelajaran (Hotimah, 2020). Model pembelajaran 

ini dapat meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu peserta didik. Model 

PBL menjadi sarana untuk mengembangkan cara berpikir kritis dan 

keterampilan berpikir yang lebih tinggi bagi peserta didik (Firdaus, 

Widiyanto & Arfiani, 2021). Model PBL tidak dirancang untuk membantu 
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pembelajar menyampaikan informasi dengan jumlah besar kepada 

pembelajaran, akan tetapi dirancang untuk membantu peserta didik 

mengembangkan pemecahan masalah dan untuk memungkinkan peserta 

didik untuk mendapatkan kepercayaan diri mereka sendiri, kemampuan 

berpikir dan menjadi pembelajar mandiri. Lingkungan belajar 

pembelajaran berbasis masalah adalah ditandai dengan keterbukaan, 

keterlibatan peserta didik secara aktif, dan suasana kebebasan intelektual 

(Arends, 2012). Penerapan model PBL ini dimaksudkan untuk mengetahui 

kemampuan mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan 

memecahkan masalah, melatih kemandirian, motivasi belajar, dan hasil 

belajar peserta didik (Ramlawati, Sitti, & Aunillah, 2017). 

 

Pembelajaran PBL terdapat delapan karakteristik yang mencirikan 

pembelajaran PBL yaitu menyampaikan setidaknya ada delapan 

karakteristik yang mencirikan pembelajaran PBL yaitu, masalah digunakan 

sebagai titik awal pembelajaran; masalah yang muncul adalah masalah 

dunia nyata yang tidak terstruktur; kegiatan pembelajaran melibatkan 

berbagai perspektif; masalah mampu memacu pengetahuan, sikap, dan 

kompetensi peserta didik; peserta didik bertanggung jawab penuh pada 

informasi dan pengetahuan yang didapatkan; kegiatan belajar dilakukan 

secara kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif pada kelompok kecil 

sehingga memungkinkan interaksi antar anggota selama pembelajaran; 

pengembangan kemampuan penyelidikan dan pemecahan masalah sama 

pentingnya dalam pembentukan solusi dari masalah; penutup dalam PBL 

meliputi sintesis dan integrasi dari belajar, serta pembelajaran diakhiri 

dengan evaluasi dan review proses belajar. Pembelajaran disebut benar-

benar PBL apabila pembeljaran diawali dengan masalah, masalah 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, melibatkan multidisiplin 

pengetahuan, dilakukan secara kolaboratif, dan diakhiri dengan analisis 

proses belajar (Oon (2003: 30-31) dalam (Nikmah, Yustinus, & Talitha, 

2017). 
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Berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Barrows (dalam Lidinillah, 

2013) karakteristik dari model PBL diantaranya yaitu:  

1. Learning is student-centered  

Proses pembelajaran PBL berpusat pada peserta didik. Maka dari itu, 

model PBL ini juga didukung dengan teori konstruktivisme yang mana 

peserta didik dibimbing agar dapat mengembangkan pengetahuannya 

sendiri.  

2. Authentic problems form the organizing focus for learning  

Permasalahan yang diberikan kepada peserta didik adalah masalah 

yang nyata sehingga peserta didik dapat memahami masalah tersebut 

dan menerapkan solusinya dalam kehidupannya.  

3. New information is acquired through self-directed learning  

Pada proses memecahkan masalah yang dihadapi peserta didik 

berusaha mencari informasi melalui berbagai sumber baik melalui 

buku atau pun sumber literatur lainnya.  

4. Learning occurs in small groups  

Pada pelaksanaannya peserta didik dibentuk menjadi kelompok - 

kelompok kecil hal ini dilakukan agar terjadi interaksi ilmiah dalam 

memecahkan permasalahan yang disuguhkan sehingga menghasilkan 

pengetahuan secara kolaboratif.  

5. Teacher act as facilitators pada model PBL 

Pendidik hanya berperan sebagai fasilitator yang mendorong peserta 

didik untuk mencapai hasil yang hendak dicapai. 

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa karakteristik utama dari model 

pembelajaran PBL ini adalah penyajian masalah. Selain karakteristik, 

model Problem Based Learning juga memiliki sintaks tertentu. Arends 

(Arends, 2012) mengatakan bahwa terdapat langkah-langkah pembelajaran 

PBL terdiri dari 5 sintaksis, hal ini dipaparkan pada Tabel 2.1 dibawah ini 

Tabel 2. 1 Sintaks Model PBL 

Fase atau Tahap Perilaku Guru 

Fase 1 

Mengorientasikan peserta didik 

Guru menjelaskan tujuan dan sarana  

Pembelajaran yang dibutuhkan,  
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 Lanjutan Tabel 2.1 Sintaks Model PBL 

pada masalah 

 

 memotivasi mahasiswa untuk terlibat 

dalam aktivitas pemecahan masalah yang 

diberikan  

Fase 2 

Mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar 

 

Guru membantu siswa mendefinisikan  

dan mengorganisasi tugas belajar untuk 

memecahkan masalah yang  

diberikan 

Fase 3  

Membantu penyelidikan mandiri 

dan kelompok 

Guru mendorong peserta didik 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, mencari 

penjelasan dan solusi 

Fase 4 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya serta memamerkannya 

Guru membantu siswa untuk  

merencanakan karya yang sesuai  

sebagai hasil pemecahan masalah  

dalam bentuk laporan, video atau  

model 

Fase 5 

Menganalisis dan mengevalusi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantu peserta didik melakukan 

refleksi atau penyelidikan dan proses-

proses yang mereka gunakan. 

 

Setiap model pembelajaran yang diterapkan dapat dipastikan memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Oleh sebab itu, di bawah ini merupakan 

kelebihan model PBL (Yulianti & Indra, 2019). 

1. Pemecahan masalah dalam PBL cukup bagus untuk memahami isi 

Pelajaran 

2. Pemecahan masalah berlangsung selama proses pembelajaran 

menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan 

kepada peserta didik. 

3. PBL dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran.  

4. Membantu proses transfer peserta didik untuk memahami masalah-

masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

5. Membantu peserta didik mengembagkan pengetahuannya dan 

membantu peserta didik untuk bertanggung jawab atas 

pembelajarannya sendiri 

Sedangkan kekurangan model PBL (Yulianti & Indra, 2019) sebagai 

berikut: 
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1. Apabila peserta didik mengalami kegagalan atau kurang percaya 

diri dengan minat yang rendah maka peserta didik enggan untuk 

mencoba lagi. 

2. PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan.  

3. Pemahaman yang kurang tentang mengapa masalah-masalah yang 

di pecahkan maka peserta didik kurang termotivasi untuk belajar. 

 

2.2 Socio Scientific Issues (SSI) 

 

SSI merupakan strategi pembelajaran yang menyajikan materi sains dalam 

konteks isu-isu sosial dengan melibatkan komponen moral dan etika. SSI 

merupakan salah satu strategi yang potensial untuk diterapkan dan 

merupakan pengajaran yang efektif yang mendukung tujuan literasi sains 

dan perkembangan karakter moral peserta didik. SSI merupakan 

representasi isu-isu   atau   persoalan-persoalan   dalam   kehidupan sosial 

yang secara konseptual berkaitan erat dengan sains (Rohmawati, Wahono, & 

Rudiana, 2018). SSI merupakan proses pembelajaran yang menyediakan 

situasi belajar begitu bermakna bagi peserta didik agar dapat 

mengaplikasikan pengetahuan biologinya pada suasana sosial di dalam 

kelas. Tantangan untuk saling berbagi gagasan, pengetahuan, serta nilai-nilai 

yang berpijak pada isu-isu sosial yang disajikan dalam pembelajaran. 

 

Pembelajaran SSI merupakan proses pembelajaran yang dikaitkan dengan 

isu-isu sosial yang ada di lingkungan dan masyarakat yang berpotensi untuk 

mendukung pengembangan kemampuan intelektual, kemampuan 

berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian dan partisipasi peserta didik (Siska 

dkk., 2020). SSI dapat digunakan sebagai penghubung permasalahan nyata 

di masyarakat dan landasan teori oleh pembelajar dalam suatu pembelajaran 

yang lebih bermakna (Rostikawati & Permanasari, 2016). SSI merupakan 

salah satu pendekatan dalam proses pembelajaran yang menuntut peserta 

didik untuk berperan lebih aktif. Pendekatan ini hampir sama dengan 

pendekatan berbasis masalah, dimana proses pembelajaran dilakukan 
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melalui pengenalan masalah-masalah yang kontekstual (Anagun, 2010 

dalam (Siska dkk., 2020), perbedaannya hanya terletak bagaimana masalah 

tersebut dikembangkan. Dalam pendekatan berbasis masalah, masalah 

tersebut sudah disajikan dalam bentuk pertanyaan oleh guru sedangkan 

dalam pendekatan sosio-saintifik masalah-masalah harus dikembangkan 

sendiri oleh peserta didik dengan mengembangkan berbagai aspek, baik dari 

aspek sains itu sendiri, moral, ekonomi, dan lain-lain. 

 

Permasalahan atau isu-isu sosial yang dapat diangkat dengan menggunakan 

sosio-saintifik harus memiliki beberapa kriteria (Ratcliffe, 2003 dalam 

(Siska dkk., 2020)) yaitu:  

1. Mempunyai dasar sains 

2. Melibatkan pembentukan opini, membuat pilihan pada tingkat 

individu maupun Masyarakat 

3. Sering disorot oleh media 

4. Terdapat kekuranglengkapan informasi 

5. Mengarah pada dimensi lokal, nasional, dan global yang berkaitan 

dengan kerangka politik dan social 

6. Melibatkan nilai-nilai dan pertimbangan etis 

7. Memerlukan pemahaman tentang berbagai kemungkinan dan 

resikoopik berkaitan dengan kejadian dilingkungan sekitar 

sehingga SSI sangat bagus ketika diterapkan didalam pembelajaran 

sehingga dapat menambah argumentasi peserta didik dalam 

pembelajaran dengan bertujuan untuk mengembangkan keefektifan 

peserta didik dalam mempelajari masalah sains. 

Aspek utama dalam pembelajaran berkonteks SSI menurut Sadler (2011) 

ialah sebagai berikut:  

1. Desain Pembelajaran  

a. Issue disajikan pada awal pembelajaran.  

b. Peserta didik diberikan kesempatan untuk berargumentasi, 

menalar, dan mengambil keputusan.  
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c. Menghubungkan kegiatan kelas kedalam kehidupan sehari-hari 

melalui media pembelajaran.  

2. Pengalaman Belajar Pengalaman belajar adalah aspek yang harus 

didapatkan peserta didik saat mengikuti pembelajaran berkonteks SSI, 

seperti:  

a. Peserta didik terlibat dalam penalaran, argumentasi, dan 

pengambilan keputusan.  

b. Menggunakan ide-ide ilmiah dan teori-teori yang terkait 

masalah yang sedang dibahas.  

c. Mengumpulkan dan menganalisis data ilmiah yang berkaitan 

dengan isu yang akan dibahas.  

d. Merundingkan dimensi sosial dari issue yang sedang dibahas.  

3. Lingkungan Kelas Lingkungan kelas mengacu pada kondisi kelas yang 

sesuai dengan desain pembelajaran berkonteks SSI, seperti:  

a. Tingginya partisipasi peserta didik.  

b. Kolaboratif dan interaktif.  

c. Peserta didik dan guru menunjukan rasa hormat terhadap satu 

sama lain.  

d. Peserta didik dan guru merasa aman dan nyaman dalam kelas.  

4. Kesiapan Guru  

Kesiapan guru berkaitan dengan pemahaman guru terkait issue yang 

dibahas maupun pengelolaan kelas untuk keberhasilan pelaksanaan 

pembelajaran berkonteks SSI. 

Pembelajaran berkonteks SSI memiliki 5 langkah yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran menurut Sadler (2011), yaitu: 

1. Problem Analysis  

Peserta didik disajikan dengan isu sosio-saintifik yang akan dibahas 

melalui laporan media atau strategi lain yang relevan.  

2. Clarification of The Science  

Peserta didik dibantu oleh guru memahami isu dari sudut pandang 

sains sesuai dengan teori-teori yang telah dipelajari.  

3. Refocus On The Socio-scientific Dilemma  
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Peserta didik memfokuskan diri pada kontroversi yang timbul pada isu 

dan masalah sosial yang terkait.  

4. Role-playing Task  

Peserta didik mengambil peran untuk terlibat dalam diskusi SSI, 

berupa diskusi, unjuk kerja, presentasi ataupun debat mengenai isu 

yang dibahas.  

5. Meta-reflective Activity  

Guru mendorong peserta didik untuk mampu merefleksikan 

pengalaman secara keseluruhan dan dikaitkan dengan isu yang 

dibahas serta mengaitkannya dengan sains. 

 

2.3 PBL Berbasis SSI 

 

Pembelajaran dengan pendekatan SSI dapat diintegrasikan ke dalam model 

pembelajaran PBL yang akan menghasilkan keterampilan yang tinggi 

terhadap pemecahan masalah. Konsep SSI dapat ditemukan melalui model 

pembelajaran PBL karena mampu membuat siswa aktif berkontribusi 

dalam mencapai keberhasilan proses pembelajaran melalui 

kemampuannya terhadap pemecahan masalah. Diharapkan dengan 

menyelesaikan masalah itu siswa dapat mengasah keterampilan 

pemecahan masalah, berpikir kritis dan aktif dalam proses pembelajaran 

(Putri, Tukira, & Harun, 2018) 

 

Penerapan pembelajaran PBL berbasis SSI dapat melatih siswa untuk peka 

terhadap kondisi di sekitarnya serta dapat mengaitkan teori atau konsep 

yang didapat di sekolah dengan kondisi sosial masyarakat di sekitarnya. 

Kemampuan siswa dalam mengaitkan teori sains dengan masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat dapat melatih siswa untuk mencari solusi 

pemecahan masalah-masalah yang terjadi di Masyarakat (Rizkita, Hadi, 

Herawati, 2016). Oleh karena itu diperlukan perangkat pendukung 
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pembelajaran pada pembelajaran IPA dengan model PBL berbasis SSI 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Berikut tahapan-tahapan pembelajaran PBL berbasis SSI dapat dilihat pada 

Tabel 2.2 dibawah ini; 

Tabel 2. 2 Sintakmatik Model Pembelajaran PBL Berbasis SSI 

Sintaks PBL Kegiatan Pembelajaran Aktivitas Peserta Didik 

Orientasi peserta 

didik terhadap 

masalah-masalah 

sosial sains 

Peserta didik dirangsang 

dengan isu isu sosial sains 

Yang berkaitan dengan 

perubahan iklim.  

Peserta didik 

mengidentifikasi 

permasalahan 

Analisis masalah 

pembelajaran 

Peserta didik diarahkan untuk 

bertanya dengan pertanyaan 

yang relevan untuk 

membangun hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan 

sebelumnya dan kata kunci 

Peserta didik 

mengusulkan hipotesis 

untuk memecahkan 

masalah. 

Penemuan dan 

pelaporan 

Peserta didik diarahkan untuk 

berdiskusi 

Peserta didik berdiskusi 

dan bertukar informasi 

terhadap gagasan yang 

didapatkan 

Presentasi Solusi 

dan refleksi 

Peserta didik diarahkan untuk 

mempresentasikan di depan 

kelas dan merefleksikan 

pembelajaran 

Peserta didik 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

 (Purwati, 2019:39). 

 

2.4 Literasi Sains 

 

Secara harfiah, literasi sains terdiri dari kata yaitu literatus yang berarti 

melek huruf dan scientia yang diartikan memiliki pengetahuan. Literasi 

sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains, 

mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti - 

bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan 

dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui 

aktivitas manusia (OECD, 2003 dalam (Yuliati, 2017)). Literasi sains 

adalah kemampuan ilmiah seseorang dalam menggunakan pengetahuannya 

untuk mengidentifikasi masalah, memperoleh informasi baru, menjelaskan 

fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang 
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berkaitan dengan pertanyaan ilmiah (Wulandari, 2016). Artinya dengan 

literasi sains seseorang dapat memiliki kemampuan untuk memahami 

sains, mengkomunikasikan sains, serta menerapkan pengetahuan sains 

untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang 

tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan 

berdasarkan pertimbangan sains. 

 

Literasi sains merupakan keterampilan yang diaplikasikan untuk 

mendefinisikan femonena secara sains atau ilmiah. Literasi sains berarah 

kepada bagaimana peserta didik menggunakan pengetahuan mereka untuk 

menciptakan sebuah ide baru, konsep baru terhadap sebuah permasalahan 

secara ilmiah (Fuadi dkk., 2020).Selain itu, literasi sains merupakan 

keterampilan multidimensi yang mencakup pengetahuan (kosakata, fakta 

dan konsep), keterampilan mengolah (profesional dan intelektual), 

disposisi (perilaku dan sikap), dan hubungannya dengan fakta lingkungan 

(Murti dan Aminah., 2020). Seseorang yang memiliki keterampilan 

kemampuan literasi sains akan dapat memahami interaksi antara ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan masyarakat termasuk dalam perkembangan 

sosial dan ekonomi (Nofiana & Julianto, 2018).Unsur pokok yang terdapat 

pada literasi sains menurut Harlen (2004: 64) dalam (Yuliati, 2017) 

diantara nya adalah :  

1. Concepts or ideas, which help understanding of scientific aspects of 

the world around and which enable us to make sense of new 

experiences by linking them to what we already know;  
2. Processes, which are mental and physical skills used in obtaining, 

interpreting and using evidence about the world around to gain 

knowledge and build understanding;  
3. Attitudes or dispositions, which indicate willingness and confidence to 

engage in enquiry, debate and further learning.  
4. Understanding the nature (and limitations) of scientific knowledge 
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Literasi sains dibagi menjadi empat aspek yang saling berhubungan yaitu 

pengetahuan, konteks, kompetensi, dan sikap (Fuadi dkk., 2020). Konten 

sains merujuk pada konsep konsep kunci yang diperlukan untuk 

memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam 

melalui aktivitas manusia. Proses sains merujuk pada proses mental yang 

terlibat ketika menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan masalah 

seperti mengidentifikasi dan menginterpretasi bukti serta menerangkan 

kesimpulan. Termasuk di dalamnya mengenal jenis pertanyaan yang dapat 

dan tidak dapat dijawab oleh sains, mengenal bukti apa yang diperlukan 

dalam suatu penyelidikan sains, serta mengenal kesimpulan sesuai dengan 

bukti yang tersedia. Konteks sains merujuk pada situasi dalam kehidupan 

sehari-hari yang menjadi lahan bagi aplikasi proses dan pemahaman 

konsep sains. Dalam kaitan ini PISA membagi bidang aplikasi sains ke 

dalam tiga kelompok, yakni kehidupan dan kesehatan, bumi dan 

lingkungan, serta teknologi. Situasi nyata yang menjadi konteks aplikasi 

sains dalam PISA tidak secara khusus diangkat dari materi yang dipelajari 

di sekolah, melainkan diangkat dari kehidupan sehari-hari (Fuadi dkk., 

2020). Artunya sikap sains merujuk pada pengembangan pengetahuan 

sains lebih lanjut, mengejar karir dalam sains, dan menggunakan konsep 

dan metode ilmiah dalam kehidupan  

Definisi literasi sains PISA 2018 dapat dicirikan dari tiga domain yang 

saling berkaitan sebagai berikut: 

Tabel 2. 3 Aspek Kerangka Penilaian Literasi Sains PISA 2018 

Aspek Indikator 

Konteks • Isu-isu pribadi 

• Lokal/nasional dan global, baik saat ini maupun 

masa lampau yang menurutpemahaman tentang 

sains 

• Teknologi 

Pengetahuan • Pemahaman tentang fakta utama, konsep, dan teori 

penjelasan yang membentuk dasar pengetahuan 

ilmiah 

• Pengetahuan tersebut mencakup pengetahuan 

tentang dunia alami dan artefak teknologi 

(pengetahuan konten) 

•  
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Lanjutan Tabel 2.3 Aspek Kerangka Penilaian Literasi Sains PISA 2018 

 • Pengetahuan tentang bagaimana ide-ide tersebut 

dihasilkan (pengetahuan prosedural),  

• Pemahaman tentang alasan yang mendasari 

prosedur ini dan pembenaran untuk 

penggunaannya (pengetahuan epistemik). 

Kompetensi • Kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah 

• Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 

• Menginterpretasikan data dan bukti secaar ilmiah 

 (OECD, 2022) 

 

Berdasarkan pemaparan diatas terdapat hal yang dapat mengembangkan 

literasi sains peserta didik meliputi pengetahuan berkaitan dengan sains, 

proses sains, dan pemahaman sains peserta didik sehingga peserta didik 

tidak hanya mengetahui konsep sains tetapi juga dalam memecahkan 

berbagai masalah dan dapat mengambil keputusan berdasarkan 

pertimbangan ilmiah serta menerapkan kemampuan ilmiah. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan aspek kompetensi untuk mengukur 

keterampilan literasi sains peserta didik di SMPN 43 Bandar Lampung. 

Adapun indicator dari aspek kompetensi literasi sains menurut PISA 2018 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 4 Indikator Aspek Kompetensi Literasi Sains Menurut PISA 2018 

Indikator Aspek 

Kompetensi 

Sub Indikator Kompetensi 

Menjelaskan 

fenomena 

secara ilmiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merancang dan 

mengevaluasi 

 

• Mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah 

secara tepat 

• Mengidentifikasi, menggunakan, dan 

menghasilkan model atau gambaran yang bersifat 

menjelaskan; 

• Membuat prediksi dan memberikan alasannya 

dengan tepat 

• Mengajukan hipotesis yang bersifat menjelaskan 

• Menjelaskan implikasi pengetahuan sains untuk 

Masyarakat 

 

• Mengidentifikasi pertanyaan dalam studi ilmiah  

• Membedakan pertanyaan-pertanyaan antara yang 

bisa dan tidak bisa diselidiki secara ilmiah  

• Mengajukan cara menyelidiki suatu pertanyaan 

secara ilmiah  
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Lanjutan Tabel 2.4 Indikator Aspek Kompetensi Literasi Sains Menurut 

PISA 2018 

 • Mengevaluasi cara menyelidiki suatu pertanyaan 

ilmiah  

• Menjelaskan dan mengevaluasi bagaimana 

ilmuwan memastikan keabsahan data, 

memberikan penjelasan yang objektif, dan 

menyimpulkan penjelasan tersebut 

Menafsirkan data 

dan bukti secara 

ilmiah 

• Mengubah data dari satu bentuk ke bentuk 

lainnya 

• Menganalisis dan menafsirkan data dan menarik 

kesimpulan yang tepat  

• Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan 

dalam wacana yang berhubungan dengan sains  

• Membedakan antara argumen yang didasarkan 

pada bukti ilmiah/teori dan yang tidak 

didasarkan pada bukti ilmiah/teori 
• Mengevaluasi pernyataan dan bukti ilmiah dari 

berbagai sumber 

 

2.5 Flipbook 

 

Flipbook merupakan sebuah bentuk buku elektronik E-Book yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media dalam pembelajaran (Susila, Endang, & 

Irwan, 2023). Flipbook adalah serangkaian gambar yang beragam dari satu 

laman ke laman berikutnya, saat laman di bolak-balik secara cepat gambar 

tersebut tampak teranimasi oleh beberapa gambar lain, flipbook dapat 

berupa gabungan teks, animasi, video, suara (Kalalo, Arie, & Sari, 2021). 

.Flipbook juga sudah menyediakan desain template dan fitur lainnya 

seperti background, tombol kontrol, navigasi bar, hyperlink dan back 

sound. Dengan adanya fitur-fitur ini dapat membuat peserta didik 

membaca sambil merasakan layaknya membuka buku secara fisik karena 

ada animasi saat perpindahan halaman (Cahyono, 2023) 

Flipbook dapat diterapkan dalam berbagai mata pelajaran, termasuk ilmu 

pengetahuan, matematika, bahasa, seni, sejarah, dan banyak lagi. Ini 

memberikan fleksibilitas dalam penggunaannya di berbagai konteks 

pembelajaran. Flipbook dipilih sebagai media karena cocok untuk 

digunakan dalam pembelajaran, karena bentuk penyajian bahan belajar 
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mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran 

terkecil, untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan ke 

dalam format digital yang didalamnya terdapat unsur multimedia dan 

navigasi yang membuat pengguna lebih interaktif dengan media. 

Penggunaan flipbook dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dan 

kondusif, juga dapat menambah motivasi belajar (Mulyadi, Sri, & Rif”ati, 

2016).  

 

Pada penggunaan flipbook terdapat kelebihan dan kekurangannya, adapun 

kelebihan yang dapat dirasakan dalam penggunaan media flipbook yaitu:  

1. Praktis dan murah  

2. Ramah lingkungan 

3. Materi menjadi mudah dipahami siswa 

4. Meningkatkan minat baca siswa 

5. Menjadikan siswa aktif dan interaktif 

6. Memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa 

7. Mudah dalam mengoperasikannya. 

Selain terdapat kelebihan, media flipbook juga memiliki kekurangan yaitu 

penggunaannya hanya dapat dilakukan di sekolah yang memiliki fasilitas 

memadai serta keterampilan guru dan siswa yang baik dalam bidang TIK. 

Oleh karena itu, penggunaan media flipbook harus digunakan sesuai 

dengan situasi dan kondisi sekolah serta tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai (Aprilia, Sunardi, & Djono, 2017). 

 

2.6 Materi Perubahan Iklim 

 

Penelitian ini menggunakan capaian pembelajaran di kurikulum merdeka 

yang berada pada akhir pembelajaran semester 2 Kelas VII SMP. Peserta 

didik memiliki kemampuan untuk responsif terhadap isu-isu global dan 

berperan aktif dalam memberikan penyelesaian masalah. Kemampuan 

tersebut antara lain mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, 
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merencanakan dan melakukan penelitian, memproses dan menganalisis 

data dan informasi, mengevaluasi dan merefleksi. Semua upaya tersebut 

diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan 

(SDGs). Melalui keterampilan proses juga dibangun sikap ilmiah dan 

profil pelajar pancasila. 

Berikut analisis keluasan dan kedalaman materi capaian pembelajaran 

berdasarkan elemen: 

Tabel 2. 5 Elemen Pemahaman IPA 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman IPA Peserta didik mengidentifikasi interaksi 

antar mahkluk hidup dan lingkungannya, 

serta dapat merancang upaya upaya 

mitigasi pencemaran lingkungan dan 

perubahan iklim. 

Keluasan Kedalaman 

1. Perubahan Iklim 1. Definisi perubahan iklim 

2. Proses perubahan iklim 

3. Faktor penyebab perubahan 

iklim 

a. Efek Rumah Kaca 

b. Pemanasan Global 

 

2. Dampak Perubahan Iklim 

bagi ekosistem 

1. Dampak bagi manusia 

2. Dampak bagi hewan 

3. Dampak bagi tumbuhan 

 

3. Upaya mitigasi perubahan 

iklim 

1. Peningkatan Pendidikan dan 

kesadaran masyarakat pada 

lingkungan 

2. Penanaman hutan 

3. Mengurangi aktivitas yang 

menghasilkan gas rumah kaca 

dan penggunaan bahan perusak 

ozon. 

 

Tabel 2. 6 Elemen Pemahaman Proses 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Keterampilan Proses 

 

Peserta didik mengidentifikasi interaksi 

antar mahkluk hidup dan 

lingkungannya, serta dapat merancang 

upaya upaya mitigasi pencemaran 

lingkungan dan perubahan iklim. 
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Keluasan Kedalaman 

1. Mengamati 

 

 

 

2. Mempertanyakan dan 

Memprediksi 

 

 

 

 

 

 

3. Merancanakan dan 

melakukan penyelidikan 

 

 

 

 

 

 

4. Memproses, menganalisis 

data dan informasi 

 

 

Menggunakan berbagai alat bantu 

dalam melakukan pengukuran dan 

pengamatan. Memperhatikan detail 

yang relevan dari objek yang diamati. 

Peserta didik merencanakan dan 

melakukan langkah-langkah 

operasional berdasarkan referensi yang 

benar untuk menjawab pertanyaan. 

Dalam penyelidikan, peserta didik 

menggunakan berbagai jenis variabel 

untuk membuktikan prediksi. 

Peserta didik merencanakan 

penyelidikan ilmiah dan melakukan 

langkah-langkah operasional 

berdasarkan referensi yang benar untuk 

menjawab pertanyaan. Peserta didik 

melakukan pengukuran atau 

membandingkan variabel terikat 

dengan menggunakan alat yang sesuai 

serta memperhatikan kaidah ilmiah. 

Menyajikan data dalam bentuk tabel, 

grafik, dan model serta menjelaskan 

hasil pengamatan dan pola atau 

hubungan pada data secara digital atau 

non digital. Mengumpulkan data dari 

non digital. Mengumpulkan data dari 

penyelidikan yang dilakukannya, 

menggunakan data sekunder, serta 

menggunakan pemahaman sains untuk 

mengidentifikasi hubungan dan 

menarik kesimpulan berdasarkan bukti 

ilmiah 

5. Mengevaluasi dan refleksi 

 

Mengevaluasi kesimpulan melalui 

perbandingan dengan teori yang ada. 

Menunjukkan kelebihan dan 

kekurangan proses penyelidikan dan 

kekurangan proses penyelidikan dan 

efeknya pada data. Menunjukkan 

permasalahan pada metodologi 

6. Mengkomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil penyelidikan 

secara utuh yang ditunjang dengan 

argumen, Bahasa serta konvensi sains 

yang sesuai konteks penyelidikan. 

Menunjukkan pola berpikir sistematis 

sesuai format yang ditentukan. 

 



24 

 

2.7 Kerangka Berpikir 

 

Pada proses pembelajaran diperlukan suatu model pembelajaran yang 

bersifat student centered dan kontekstual sehingga peserta didik akan 

mudah menerima materi. Berdasarkan wawancara dan observasi yang 

dilakukan di SMPN 43 Bandar guru dalam mata pelajaran IPA masih 

sering menerapkan metode ceramah dan diskusi sehingga pembelajaran 

berpusat pada guru, hal tersebut menyebabkan kurangnya interaksi antara 

guru dengan peserta didik. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran 

sebagai sumber belajar di SMPN 43 Bandar Lampung pada saat proses 

pembelajaran masih belum terlaksana dengan maksimal, guru masih 

menggunakan buku paket dalam pembelajaran. 

 

Kurangnya pengetahuan pendidik dalam variasi model dan bahan 

pembelajaran menyebabkan pembelajaran bersifat monoton. Oleh karena 

itu, perlu suatu strategi pembelajaran yang tepat untuk dapat memberikan 

pemahaman kepada peserta didik terhadap pelajaran yang disampaikan 

oleh pendidik. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan ialah 

model PBL berbasis SSI. Pada model ini kegiatan pembelajaran dilakukan 

dengan pemberian masalah terkait isu sosial bermuatan sains yang terjadi 

dilingkungan untuk mengembangkan kemampuan berpikir ktitis peserta 

didik sehingga mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan 

mendorong peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. Peranan 

pendidik lebih menetapkan diri sebagai pembimbing dan fasilitator belajar. 

Dengan demikian, peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan sendiri 

dan menemukan sendiri penyelesaian masalah. 

 

Selain itu, dalam penerapan model PBL berbasis SSI tentunya akan lebih 

maksimal dengan adanya media pembelajaran yang inovatif untuk 

mendukung siswa agar lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Dalam hal menunjang kegiatan tersebut diperlukan media pembelajaran 

yang inovatif agar peserta didik lebih giat dalam mengikuti proses 
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pembelajaran seperti pemanfaatan teknologi berupa menerapkan 

penggunaan media pembelajaran secara digital berupa flipbook interaktif. 

Hal tersebut dimaksudkan untuk menumbuhkan minat peserta didik 

terhadap pembelajaran IPA yang berbantukan flipbook sebagai media 

pembelajaran, sekaligus untuk melatih kemampuan literasi sains agar 

mampu membantu untuk menyelesaikan berbagai masalah dan persoalan 

yang ada. 

 

Literasi sains merupakan suatu kompetensi yang sangat penting dimiliki 

peserta didik karena dengan adanya literasi sains, seseorang akan mampu 

memanfaatkan pengetahuan ilmiah untuk diterapkan dalam kehidupan 

nyata. Pada saat ini literasi sains sangat dibutuhkan agar peserta didik 

mampu dalam menguasai konsep sains untuk memahami, menganalisis, 

serta menyelesaikan fenomena atau permasalahan sehari-hari. Salah satu 

penyebab rendahnya kemampuan literasi sains adalah guru belum 

menggunakan media pembelajaran yang dapat mengembangkan literasi 

sains peserta didik.  

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan permasalahan yang telah 

dikemukakan oleh peneliti, selanjutnya dapat dijadikan sesuatu kerangka 

pemikiran, dari kerangka pemikiran tersebut dapat menghasilkan hipotesis. 

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas (X) yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau (independent) dalam hal ini adalah model PBL 

berbasis SSI berbantu flipbook, sedangkan yang menjadi variabel terikat 

(Y) yaitu variabel yang dipengaruhi (dependent) dalam hal ini adalah 

kemampuan literasi sains peserta didik. Adapun diagram kerangka pikir 

penelitian disajikan pada Gambar 2.1 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian 

 

FAKTA 

1. Metode pembelajaran 

yang diterapakan yaitu 

ceramah dan diskusi 

2. Pemanfaat media 

pembelajaran yang 

kurang bervariasi 

3. Pembelajaran masih 

berpusat kepada guru, 

dan peserta didik 

kurang aktif  

 

HARAPAN 

1. Pembelajaran yang 

diterapkan yaitu model 

yang melibatkan peserta 

didik dalam pembelajaram 

seperti model PBL berbasis 

SSI 

2. Pemanfaatan media 

pembelajaran yang 

interaktif seperti flipbook 

3. Pembelajaran masih 

berpusat kepada peserta 

didik dan peserta didik 
menjadi lebih aktif 

PERMASALAHAN 

1. Penggunaan metode diskusi dan ceramah menyebabkan peserta didik kurang 

terlibat aktif dalam pembelajaran 

2. Kurangnya pemanfaat media pembelajaran sehingga peserta didik merasa 

jenuh saat proses pembelajaran 

3. Kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah masih kurang karena 

pembelajaran berpusat pada guru 

 

 

SOLUSI 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning berbasis Socioscientific 

Issue berbantu flipbook 

Terdapat pengaruh pada penerapan model Pembelajaran Problem Based Learning 

berbasis Socioscientific Issue berbantu flipbook terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik kelas VII SMPN 43 Bandar Lampung pada materi perubahan iklim 
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas ditujukkan dengan penggunaan model 

PBL, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan literasi sains peserta 

didik. Hubungan antara kedua variabel tersebut dapat dilihat dalam 

diagram di bawah ini. 

 

Gambar 2.2 Hubungan Antara Variabel Bebas dan Terikat 

Keterangan: 

X = Variabel bebas (Model PBL berbasis SSI) 

Y = Variabel terikat (Kemampuan literasi sains) 

 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini, adalah:  

H0  : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model PBL berbasis SSI 

berbantu flipbook Interaktif terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik pada materi perubahan iklim di SMPN 43 Bandar 

Lampung.  

H1 : Terdapat pengaruh penggunaan model PBL berbasis SSI berbantu 

flipbook Interaktif terhadap kemampuan literasi sains peserta didik 

pada materi pencemaran lingkungan di SMPN 43 Bandar 

Lampung.  

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 43 Bandar Lampung pada 

saat pembelajaran semester genap tahun ajaran 2023/2024. Kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka di kelas VII di SMP Negeri 

43 Bandar Lampung. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh dari peserta didik SMP Negeri 

43 Bandar Lampung kelas VII tahun ajaran 2023/2024 yang tersebar ke 

dalam 5 kelas. Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi dengan 

teknik purposive sampling, yaitu dengan cara memilih kelas yang terdapat 

di dalam populasi. Teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012). Kelas yang 

dipilih adalah kelas yang memiliki pertimbangan bahwa kelas memiliki 

keragaman kemampuan akademik (pintar, sedang, dan kurang pintar) dan 

jumlah peserta didik yang sama. Dari populasi tersebut diambil dua kelas 

yaitu kelas VII 3 dengan 30 peserta didik dan kelas VII 4 dengan 31 

peserta didik untuk dijadikan sampel penelitian. Kelas VII 4 dijadikan 

kelas eksperimen dengan penggunaan model pembelajaran PBL, dan kelas 

VII 3 sebagai kelas kontrol untuk metode pembelajaran yaitu ceramah dan 

diskusi. Pengambilan sampel diambil dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dalam memilih satu kelas kontrol dan satu kelas 

sebagai sampel eksperimen.  
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3.3 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian terapan yaitu Quasi 

Eksperimen atau eksperimen semu. Rancangan penelitiannya yaitu 

menggunakan Pretest- Posttest Non- equivalent control Grup Design. Pada 

saat penelitian, peneliti akan memberikan perlakukan khusus pada kelas 

eksperimen dan memberikan perlakuan biasa pada kelas kontrol. Dalam 

rancangan ini, ada dua kelompok subjek dimana satu mendapat perlakuan 

dan satu kelompok sebagai kelompok control, keduanya memperoleh 

pretes dan postest (Abraham & Yetto, 2022).  

 

Pada eksperimen ini membandingkan pengaruh pemberian suatu perlakuan 

pada suatu objek yakni kelompok eksperimen serta melihat besar pengaruh 

perlakuan yang diberikan. Peneliti menggunakan desain ini dengan alasan 

sebagai manipulasi, dimana kelompok eksperimen diberi perlakuan 

dengan model PBL berbasis SSI dan kelas kontrol diberi perlakuan dengan 

metode ceramah dan diskusi. Kedua kelompok sampel yang berbeda 

dalam variabel relevan tertentu (variabel bebas) akan mempengaruhi 

variabel terikat. Desain ini dapat digambarkan menggunakan tabel 3.1 

berikut ini. 

Tabel 3. 1 Desain Pretest-Postest Kelompok Non-equivalent 
Kelompok Pretest Variabel Bebas Postest 

E O1 X O2 

C O3 - O4 

Sumber: Sugiyono (2010)  

Keterangan: 

O1 : Nilai pretest kelas eksperimen 

O2 : Nilai posttest kelas eksperimen 

O3 : Nilai pretest kelas kontrol 

O4 : Nilai posttest kelas kontrol  

X : Model PBL berbasis SSI  

- : Model Discovery learning 
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3.4 Prosedur Penelitian 

 

Jenis dan teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, 

adalah:  

1. Jenis Data  

a. Data Kuantitatif  

Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari skor hasil 

pretest dan posttest kemampuan literasi sains pada materi 

perubahan iklim yang berasal dari kelas eksperimen dan 

kontrol.  

b. Data Kualitatif  

Data kualitatif pada penelitian ini adalah data dalam bentuk 

angket tertutup yang diperoleh dari hasil tanggapan peserta 

didik mengenai penerapan pembelajaram menggunakan 

model PBL berbasis SSI berbantu flipbook pada materi 

perubahan iklim dalam bentuk skala likert 1 sampai 5. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Wawancara 

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan oleh peneliti dengan 

memberikan beberapa pertanyaan kepada pendidik terkait 

aktivitas kegiatan pembelajaran IPA di kelas. 

b. Tes 

Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan literasi sains 

peserta didik dengan cara memberi soal pretest, dan posttest. 

Bentuk soal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pilihan 

jamak dengan jumlah masing-masing soal yang digunakan 

pada pretest dan posttest adalah sebanyak 12 butir. 
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Tabel 3. 2 Kriteria dan Skala Presentase Kemampuan Literasi Sains 

Skala Kategori 

80-100 Sangat Tinggi 

66-79 Tinggi 

56-65 Sedang 

40-55 Rendah 

0-39 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2016) 

 

c. Angket 

Pada penelitian ini terdapat satu angket yang digunakan yaitu 

angket tanggapan peserta didik mengenai penerapan 

pembelajaran menggunakan model PBL berbasis SSI berbantu 

flipbook terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. 

Adapun model angket yang digunakan adalah model angket 

skala likert. Menurut Sugiyono (2013) dalam Pharnabakti & 

Nicky (2021) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial. 

Skala likert dalam penelitian ini menggunakan skala rentang 

penilaian (sangat setuju, setuju, ragu – ragu, tidak setuju, 

sangat tidak setuju).  

 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi pada penelitian ini berfungsi untuk 

mengumpulkan data dan aktivitas kegiatan pembelajaran 

peserta didik. 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

 

Terdapat tiga tahapan dalam penelitian ini yaitu tahap persiapan dan tahap 

pelaksanaan penelitian dan tahap akhir. Berikut langkah-langkah dari 

tahapan tersebut:  

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap awal adalah sebagai berikut: 
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a. Melakukan studi pendahuluan melalui kegiatan observasi 

dengan melakukan wawancara kepada pendidik terkait aktivitas 

kegiatan pembelajaran IPA di kelas. 

b. Melakukan tes soal kemampuan literasi sains kepada peserta 

didik terkait materi perubahan iklim. 

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian untuk kelas 

eksperimen dan control dengan menggunakan Teknik purposive 

sampling. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari alur tujuan 

pembelajaran (ATP), tujuan pembelajaran (TP), modul ajar, dan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) serta media pembelajaran 

flipbook. 

e. Membuat instrumen tes yaitu soal pretest-posttest dalam bentuk 

pilihan jamak, dan lembar angket tanggapan peserta didik 

terhadap pembelajaran model PBL berbasis SSI. 

f. Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrument. 

g. Menganalisis hasil uji instrument. 

h. Melakukan revisi instrumen penelitian yang tidak valid dan 

reliable. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi:  

a. Memberikan tes awal (pretest) pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk mengukur kemampuan awal literasi sains peserta 

didik sebelum diberi perlakuan.  

b. Memberikan perlakuan dengan menerapkan model PBL 

berbasis SSI pada kelas eksperimen dan metode diskusi pada 

kelas kontrol. 

c. Memberikan tes akhir (posttest) kepada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada akhir pertemuan untuk mengukur kemampuan 

akhir literasi sains peserta didik setelah diberikan perlakuan.  
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d. Memberikan angket tanggapan peserta didik terhadap PBL 

berbasis SSI berbantu flipbook terhadap kemampuan literasi 

sains kepada kelas eksperimen. 

3. Tahap Akhir 

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan meliputi: 

a. Mengelola data hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

tahap pelaksanaan penelitian.  

b. Menganalisis seluruh hasil data penelitian yang sudah 

diperoleh.  

c. Menyimpulkan hasil analisis data dan menyusun laporan 

penelitian. 

 

3.6 Uji Coba Instrumen 

 

Sebelum instrumen digunakan dalam sampel, tentunya harus diuji terlebih 

dahulu dengan menggunakan beberapa uji seperti uji validitas, uji 

reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda soal. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur kesahihan setiap 

pertanyaan/pernyataan yang digunakan dalam penelitian. Kriteria 

uji validitas adalah dengan membandingkan r hitung (Pearson 

correlation) dengan r tabel (Darma, 2021). Uji validitas dalam 

penelitian ini menggunakan SPSS versi 25 dengan taraf 

signifikansi 5%. Adapun kriteria penilaian pengujian validitas yaitu 

sebagai berikut (Agustian dkk., 2019).  

a. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen dapat dinyatakan valid.  

b. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen dapat dinyatakan tidak 

valid. 

Untuk menginterpretasi nilai dari hasil uji validitas maka 

digunakan kriteria yang terdapat pada tabel berikut. 
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Tabel 3. 3 Interpretasi Kriteria Validitas Butir Soal 

Koefisien Validitas Kriteria 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2006) 

Berdasarkan uji validitas butir soal yang telah dilakukan terdapat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Soal 

Nomor Soal Jumlah Soal Interpretasi 

1,2,5,6,7,16, 6 Tinggi 

4,8,14,15,17,19 6 Cukup 

12, 1 Rendah 

3,9,10,11,13,18,20 7 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan hasil uji validitas soal tes sebanyak 20 soal, masing – 

masing soal termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 6 soal, cukup 

sebanyak 6 soal. rendah sebanyak 1 soal dan sangat rendah 

sebanyak 7 soal. Pada penelitian ini soal yang digunakan adalah 

soal yang memiliki tingkat kevalidan yang cukup dan tinggi 

sebanyak 12 soal karena nilai r hitung yang diperoleh > rtabel 

(0,361).  

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

dihasilkan dapat dipercaya, diandalkan, dan bersifat tangguh. Uji 

reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai Cronbach’s 

alpha dengan taraf signifikansi 5% (Darma, 2021:17). Uji 

reliabilitas instrumen dalam penelitian ini ditentukan menggunakan 

SPSS versi 25. Adapun kriteria penilaian pengujian validitas yaitu 

sebagai berikut.  

a. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen dinyatakan reliabel  



35 

 

b. Jika r hitung < r tabel maka instrumen dinyatakan tidak tidak 

reliabel. 

Kemudian interpretasi Tingkat reliabilitas dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3. 5 Interpretasi Tingkat Reliabilitas 

Indeks Tingkat Reliabilitas 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,29 Sangat Rendah 

Sumber: Sugiyono (2010) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan dapat dilihat 

pada tabel 3.6 berikut:  

 

Tabel 3. 6 Hasil Analisis Reliabilitas 

Reliabilitas Kategori 

0,853 Sangat Tinggi 

      

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada instrument soal tes dengan 

nilai rtabel (0,361) diperoleh Alpha Cronbach sebesar 0,853 dengan 

kategori sangat tinggi sehingga instrument tes dikatakan reliable 

dan dapat digunakan. 

3. Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran soal bertujuan untuk mengetahui apakah soal 

tersebut tergolong sukar, cukup, atau mudah. Apabila indeks 

kesukaran soal semakin besar maka soal semakin mudah. 

Tabel 3. 7 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Reliabilitas 

Kurang dari 0,30 Sukar 

0,30 – 0,70 Cukup (sedang) 

Lebih dari 0,70 Mudah 

  Sumber: Sudijono (2008) 
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Hasil uji tingkat kesukaran soal yang telah dilakukan didapatkan 

hasil sebagai berikut. 

Tabel 3. 8 Hasil Analisis Taraf Kesukaran 

Nomor Soal Jumlah Soal Kriteria 

4,14 2 Sukar 

1,2,5,6,7,8,15,16,17, 19 9 Cukup (Sedang) 

 

Berdasarkan hasil analisis taraf kesukaran pada instrument tes soal 

diperoleh 2 soal termasuk sukar dan 9 soal termasuk kedalam 

cukup (sedang). 

 

4. Daya pembeda soal 

Daya beda soal dilakukan untuk mengetahui butir soal dapat 

membedakan antara kelompok. Pengelompokan dilakukan menjadi 

dua kelompok, yaitu kelompok atas yang terdiri dari kelompok 

dengan skor tinggi, dan kelompok bawah, yang terdiri dari 

kelompok dengan skor rendah. 

Tabel 3. 9 Interpretasi Nilai daya pembeda 

Indeks Tingkat Reliabilitas 

Bertanda negative Sangat tinggi 

< 20 Buruk 

0,21 – 0,40 Sedang 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Sangat Baik 

  Sumber: Sudijono (2008) 

  

Hasil uji daya beda soal yang telah dilakukan didapatkan sebagai 

berikut. 

 

Tabel 3. 10 Hasil Analisis Daya Pembeda 

Nomor Soal Jumlah Soal Kriteria 

17 1 Sedang 

1,2,4,5,6,7,8,14,15,16,19 11 Baik 
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Berdasarkan hasil analisis hasil daya bebda, diperoleh bahwa 1 soal 

termasuk dalam kriteria sedang dan 11 soal termasuk dalam kriteria 

baik. 

 

3.7 Teknis Analisis Data 

1. Analisis Data Kuantitatif 

a. Perhitungan N-Gain 

Analisis data kemampuan literasi sains dilakukan setelah 

mendapatkan skor dari pretest dan posttest di kelas eksperimen 

dan kontrol. Perhitungan N-Gain dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik setelah 

diberikan perlakuan. Rumus perhitungan N-Gain yang 

digunakan untuk mengetahui peningkatan nilai pre-test dan 

post-test (Wahyuni, Yati, & Fadila, 2020: 6). 

𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
× 100 

Keterangan: 

g   = - gain  

Spost-test  = skor post-test  

Spre-test  = skor pret-test  

Smaks   = skor maksimum 

 

Nilai indeks N-gain kemudian dikategorisasikan pada Tabel 3.4 

Tabel 3. 11 Kategori Indeks N-gain 

Nilai Indeks N-gain Kategori 

>0,7 Tinggi 

0,3 – 0,7 Sedang 

<0,3 Rendah 

Sumber: Hake (2002) 

 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan perangkat software 

SPSS versi 25. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah sampel penelitian merupakan jenis data yang 
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berdistribusi normal atau tidak normal sehingga dengan uji 

normalitas dapat menentukan statistik yang tepat dan relevan. 

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan oleh peneliti 

melalui uji Kolmogrov-Smirnov. Langkah pengujian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Menentukan hipotesis  

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal.  

H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal. 

2. Kriteria pengujian  

Jika sig. > α (0,05) maka H0 diterima yaitu sampel berasal 

dari populasi berdistribusi normal.  

Jika sig. < α (0,05) maka H0 ditolak yaitu sampel berasal 

dari populasi berdistribusi tidak normal. 

 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji untuk mengetahui apakah beberapa 

varian populasi adalah sama atau tidak. Uji homogenitas bertujuan 

untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data 

diambil dari populasi yang memiliki varians yang sama (Sianturi, 

2020). 

Uji homogenitas menggunakan uji Levene Test dengan program S

 PSS Versi 25.  

1. Hipotesis  

a. H0: Varians data bersifat homogen 

b. H1: Kedua sampel mempunyai varian tidak homogen 

2. Kriteria Uji  

a. H0 diterima jika F hitung< F tabel atau probabilitasnya 

> 0,05  

b. H1 ditolak jika F hitung> F tabel atau probabilitasnya < 

0,05 
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d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh Model PBL 

Berbasis SSI Berbantu Flipbook Terhadap Kemampuan Literasi 

Sains Peserta Didik Kelas VII Pada Materi Perubahan Iklim. Uji 

hipotesis dengan menggunakan uji independent sample t-test 

apabila data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen (data 

bervarians sama).  

a. Hipotesis 

H0 = μ1 = μ2: rata-rata kemampuan literasi sains pada kelas 

eksperimen sama dengan rata-rata pada kelas kontrol.  

H1 = μ1 ≠ μ2: rata-rata kemampuan literasi sains pada kelas 

eksperimen tidak sama dengan rata-rata pada kelas kontrol.  

b. Kriteria Uji  

Jika Sig. (2-tailed) > α (0,05) maka H0 diterima dan H1 

ditolak 

Jika Sig. (2-tailed) < α (0,05) maka H0 ditolak dan H1 

diterima 

Apabila data yang diperoleh salah satu atau kedua sampel tidak 

berdistribusi normal, maka dilakukan Uji Mann-Whitney U.  

1. Hipotesis  

H0 = Tidak ada perbedaan nilai rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol  

H1 = Terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas control. 

2. Kriteria Uji  

Apabila nilai sig. (2-tailed) > (0,05) maka H0 diterima  

Apabila nilai sig. (2-tailed) < (0,05) maka H0 ditolak 

 

e. Uji pengaruh (Effect Size) 

Analisis data yang digunakan untuk mengukur besar pengaruh 

model Pengaruh Model PBL Berbasis SSI Berbantu Flipbook 
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Terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Kelas VII Pada 

Materi Perubahan Iklim dilakukan dengan menggunakan 

perhitungan effect size. Untuk menghitung effect size digunakan 

rumus Cohen’s sebagai berikut (Santoso, 2010): 

 

𝑑 =
𝑋𝑡 − 𝑋𝑐

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑
 

Keterangan:  

d: nilai effect size  

𝑋 ̅t: nilai rata-rata kelompok eksperimen  

𝑋 ̅c: nilai rata-rata kelompok kontrol  

𝑆 pooted: simpangan baku 

 

      Tabel 3. 12 Interpretasi effect size 

Effect Size Interpretasi 

0,2 < d < 0,5 Kecil 

0,5 < d < 0,8 Sedang 

                     d > 0,8 Besar 

     Sumber: (Cohen’s Becker, 2000) 

 

2. Analisis Data Kualitatif 

a. Data Angket Respon Peserta Didik  

Pada analasis data kualitatif, data yang dianalisis berupa data data 

angket siswa. Angket penelitian ini menggunakan skala likert, 

yaitu responden akan diminta untuk menyatakan kesetujuan atau 

ketidaksetujuannya terhadap isi pernyataan dengan lima kategori. 

Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan teknik analisis 

data persentase. Rumus yang digunakan dalam teknik analisis 

sebagai berikut (Suastika & Amaylya, 2019): 

𝑝 =
∑𝑥

𝑁
× 100 

 

Keterangan: 

P : Presentase skor 

∑x : Jumlah skor 

N : Skor maksimal 
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Nilai presentase yang telah diperoleh lalu dianalisis dalam bentuk 

kategori. Berikut merupakan kategori tanggapan siswa terhadap 

proses pembelajaran yang dialaminya disajikan pada tabel 3.7 

Tabel 3. 13 Kriteria Analisis Presentase Angket 

Skala Presentase Kriteria 

21%-40% Kurang 

41%-60% Cukup 

61%=80% Baik 

81%-100% Sangat Baik 

Sumber: Riduwan (2009)



 

 

 

 

 

V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran PBL berbasis SSI berbantu flipbook 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi sains kelas VII di 

SMPN 43 Bandar Lampung. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

menyarankan beberapa hal berikut: 

1. Penerapan model PBL berbasis SSI berbantu flipbook terhadap 

kemampuan literasi sains perlu ditingkatkan kemampuan aspek literasi 

sains pada indikator merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah, 

dan menafsirkan data dan bukti secara ilmiah 

2. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa, diharapkan  

pada instrumen soal untuk mengukur soal perlu disusun dan dirancang 

dengan jumlah proporsi yang seimbang pada setiap indikator, agar 

hasil penelitian lebih maksimal. 
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